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  MOTTO 
“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
(QS. Al-baqarah: 286) 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Q.S Al-Baqarah: 153) 
 
“Tak ada suatu usaha yang akan berakhir sia-sia, 
karna percayalah bahwa hasil tidak akan menghianati prosesnya” 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha 
Mengetahui sedangkan kamu tidak tidak mengetahui” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Q.S Al-Baqarah: 153) 
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ABSTRACT 
Micro small and medium business is the economic activities of 
the people standing on their own and manage small-scale as well as by 
community groups or families. SMEs greatly affect the national economy, as it 
can absorbthe amount of unemployment is very high and provide contribution to 
the gross domestic product (GDP). The purpose of this research is to know the 
education level, zise of bussiness, And information and socialization of the effort 
towards understanding the SMEs over Standard Accounting Entities Without 
Public Accountability (SAK ETAP).  
This research uses a quantitative approach by using primary data. 
Population at research this is a Copper Handicraft SMEs Tumang apply SAK 
ETAP totaled 45 SMEs. In this study involves three variables, namely edication 
level, zise of bussiness, and  information and socialization, of the effort as the 
independent variable, and the understanding of Small Medium Enterprises top 
SAK ETAP as the dependent variable. This research use Logistic Regression. 
The results of this reseach show the level of education variables effect to 
the understanding of Small Medium Enterprises over Standard Accounting 
Entities Without public accountablity, variable of zise of bussiness efforts effect to 
the understanding of Small Medium Enterprises over Standard Accounting 
Entities Without public accountablity, Variables of information and socialization 
efforts effect to the understanding of Small Medium Enterprises over Standard 
Accounting Entities Without public accountablity. 
 
Keywords: education level, size of bussiness, information and socialization, 
understanding of SMEs 
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ABSTRAK 
 Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi 
rakyat yang  berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh sekelompok 
masyarakat atau keluarga. UMKM sangat mempengaruhi ekonomi nasional, 
karena dapat menyerap jumlah pengangguran yang sangat tinggi dan memberikan 
kontribusi kepada Produk Domestik Bruto (PDB). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan, ukuran usaha, serta informasi dan 
sosialisasi terhadap pemahaman UMKM atas Standar akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Tembaga Tumang yang 
berjumlah 45 UMKM. Dalam penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu jenjang 
pendidikan, ukuran usaha, serta informasi dan sosialisasi sebagai variabel 
independen, dan pemahaman Usaha Mikro Kecil Menengah atas SAK ETAP 
sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan Regresi Logistik. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan variabel jenjang pendidikan berpengaruh 
terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Variabel ukuran usaha 
berpengaruh terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Variabel informasi 
dan sosialisasi berpengaruh terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP.   
 
Kata kunci: jenjang pendidikan, ukuran usaha,  informasi dan sosialisasi, 
pemahaman UMKM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
ekonomi rakyat yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikekola oleh 
kelompok masyarakat atau keluarga. UMKM sangat mempengaruhi 
perekonomian nasional, karena dapat menyerap jumlah pengangguran yang sangat 
tinggi dan memberikan kontribusi tinggi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
(Tuti dan Patricia, 2014).  
Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Republik Indonesia (2013) bahwa pada tahun 2013, jumlah Usaha Kecil 
Menengah (UKM) di Indonesia mencapai 56,6 juta. Dari jumlah tersebut, 99,8% 
merupakan UMKM yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 97% dari total 
tenaga kerja yang ada saat ini di Indonesia. Pada tahun 2014-2016, diperkirakan 
jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 57,9 juta dan tahun 2017 jumlah 
UMKM diperkirakan berkembang sampai lebih dari 59 juta (www.depkop.go.id). 
Selama ini Usaha kecil seperti koperasi dan UMKM memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yaitu 
sebesar 58,92% dari total seluruh unit usaha, dan menyerap 97,3% tenaga kerja 
dari jumlah pengangguran yang ada (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Menurut Tuti dan Patricia (2014) pada tahun 2015 silam, UMKM 
Indonesia menghadapi tantangan MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN), yang 
mana persaingan pasar akan semakin tinggi bagi pelaku UMKM. Jika UMKM 
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tidak melakukan inovasi dan pengembangan usahanya, maka bisa jadi banyak 
pelaku UMKM yang tidak bisa melanjutkan usahanya. Modal utama 
pembangunan perekonomian Indonesia bergantung pada keberadaan UMKM 
yang handal dan kuat (Afianti, 2011). Menurut Bank Indonesia untuk menjaga 
kelangsungan usahanya dengan baik, UMKM menghadapi banyak kendala. 
Kendala tersebut diantaranya dari aspek keuangan, sumber daya manusia 
(SDM), iklim usaha, infrastruktur dan pemasaran dengan demikian meskipun 
memiliki peran yang strategis bagi perekonomian, namun upaya pengembangan 
UMKM bukanlah hal yang mudah. 
Tuti dan Patricia (2014), menjelaskan bahwa untuk mengembangkan 
UMKM menjadi lebih baik dibutuhkan dana yang cukup besar dan pemisahan 
antara dana pribadi dengan dana perusahaan. Bass dan Schrooten (2006) dalam 
Siregar (2012) menyatakan bahwa untuk memperoleh dana yang besar dengan 
mudah, maka UMKM harus membuat laporan keuangan sebagai syarat yang 
diberikan kepada pihak pemberi kredit, tetapi kenyatannya banyak UMKM yang 
belum bisa atau bahkan belum melakukan pengelolaan keuangan dari bisnisnya 
secara benar, sehingga membuat pihak pemberi kredit sangat berhati-hati dalam 
memberikan pinjaman . 
UMKM terlalu fokus pada proses produksi dan operasionalnya, sehingga 
tidak memperhatikan pencatatan atau pembukuan (Narsa dan Kurnianto, 2012). 
Para pelaku UMKM menganggap bahwa pembukuan merupakan sesuatu yang 
rumit untuk dilakukan dan dilaksanakan. Sebagian pelaku UMKM menilai bahwa 
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pencatatan keuangan tidak perlu dilakukakan karena ukuran usahanya yang masih 
skala kecil (Soraya dan Amir, 2016). 
 Mereka berfikir bahwa pencatatan keuangan cukup sulit dan diperlukan 
pelatihan atau bantuan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar 
akuntansi, sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan yang 
baik dan mengikuti standar akuntansi yang berlaku sesuai dengan jenis usahanya 
(Rudiantoro dan Siregar, 2012). Di Indonesia telah ditetapkan sebuah peraturan 
tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (Afianti, 2012).  
Meskipun peraturan pencatatan akuntansi sudah diberlakukan, namun pada 
kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum membuat pembukuan 
akuntansi yang sesuai dengan standar (Tuti dan Patricia, 2014). Untuk mengatasi 
masalah tersebut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 
menerbitkan sebuah standar akuntansi keuangan yang dapat memudahkan dan 
membantu UMKM dalam menyusun sebuah laporan keuangan dan berlaku efektif 
pada tanggal 1 Januari 2011, yaitu SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas tanpa Akuntabilitas Publik) (IAI, 2016).  
SAK ETAP diberlakukan untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas 
publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal (Efendi, 2015). Jika dilihat dari kompleksitasnya SAK ETAP 
ini lebih mudah dipahami dan sederhana dibandingkan dengan PSAK pada 
umumnya (Tuti dan Patricia, 2014). Kehadiran standar ini dapat menjadi acuan 
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yang lebih mudah bagi kalangan UMKM untuk penyusunan laporan keuangan 
yang dapat diterima secara umum (Sariningtyas dan Diah, 2011). 
Sebagai langkah awal untuk menerapkan SAK ETAP secara keseluruhan, 
peran sosialisasi bagi UMKM sangat diperlukan supaya mereka mengetahui dan 
memahami tujuan dan cara penerapan standar tersebut, yang dilakukan melalui 
berbagai media cetak dan sarana komunikasi lainnya, penyelenggaraan berbagai 
pelatihan, kursus dan seminar bagi pengguna SAK ETAP maupun pihak lain yang 
berkepentingan (Afianti, 2011). 
Hal tersebut dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku 
UMKM tentang pentingnya menerapkan SAK ETAP. Sehingga dapat mendorong 
UMKM untuk menyusun laporan keuangan dengan baik sesuai dengan SAK 
ETAP. Dengan demikian, diharapkan dapat mempermudah UMKM dalam 
mengakses permodalan baik yang berasal dari bank maupun pinjaman yang 
lainnya. Sofiah dan Aniek (2014) menyatakan bahwa SAK ETAP dapat menjadi 
suatu pedoman pelaporan keuangan bagi UMKM serta dapat memberikan 
kemudahan untuk UMKM dalam menyajikan laporan keuangan. Selain itu SAK 
ETAP diharapkan menjadi solusi permasalahan internal perusahaan. 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh jenjang pendidikan, ukuran usaha, 
serta informasi dan sosialisai terhadap pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP 
pada UMKM Pengrajin Tembaga di Tumang. Selama ini masih banyak pelaku 
UMKM yang belum paham terhadap pentingnya laporan keuangan, mereka sering 
kesulitan mengatur alur pemasukan dan pengeuaran dalam kegiatan usahanya. 
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Banyak pelaku UMKM yang mencampur keuangan usahanya dengan keuangan 
rumah tangga, sehingga usaha sulit berkembang(www.Berita.Suaramerdeka.com). 
Tidak menutup kemungkinan hal tersebut terjadi di daerah-dareah lain dan 
kemungkinan juga terjadi di wilayah Tumang. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
penelitian pada UMKM Pengrajin Tembaga di Tumang untuk mengetahui tingkat 
pemahaman UMKM terkait SAK ETAP. 
Besar kecilnya suatu perusahaan juga mempengaruhi tingkat pemahaman 
UMKM terhadap SAK ETAP, karena ukuran suatu perusahaan merupakan faktor 
yang sulit dipisahkan dari lingkungan perusahaan (Pinasti, 2007). Semakin besar 
ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi tingkat pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP sehingga diharapkan mampu mendorong pemikiran seorang 
pengusaha untuk berfikir dan belajar terkait SAK ETAP (Patricia, 2014). 
Selain ukuran usaha, Maharani (2012), menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh dari jenjang pendidikan terakhir terhadap pemahaman UMKM terhadap 
pemahaman SAK ETAP. Karena dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi 
akan lebih mudah dalam memahami  hal baru dan mampu meningkatkan 
kemampuan seseorang untuk menyerap pengetahuan. Semakin tinggi jenjang 
pendidikan yang ditempuh oleh pelaku UMKM, maka pemahaman terhadap SAK 
ETAP juga akan meningkat (Tuti dan Patricia, 2014).  
Pemahaman terkait SAK ETAP berkaitan dengan pemberian informasi dan 
sosialisasi. Apabila pengusaha mendapatkan informasi dan sosialisasi dengan 
baik, maka pemahaman terkait dengan SAK ETAP akan menjadi lebih baik 
(Rudiantoro dan Siregar, 2012).  Dengan demikian, kegiatan sosialisasi terkait 
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dengan SAK ETAP mampu menggugah kesadaran para pelaku UMKM untuk 
melakukan pembukuan bagi perkembangan usahanya (Afianti, 2012). 
Penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hastuti, dkk (2017), 
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Sedangkan Rudiantoro dan 
Siregar (2012) menemukan bahwa jenjang pendidikan terakhir tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman SAK ETAP.  
Penelitian Maharani (2013) menunjukkan bahwa ukuran usaha serta 
pemberian Informasi dan Sosialisasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Sedangkan Rudiantoro dan 
Patricia (2014) menemukan bahwa pemberian informasi dan sosialisasi tidak 
berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP.  
Penelitian yang dilakukan oleh Afianti (2011) menunjukkan bahwa 
sosialisasi dan pelatihan berpengaruh terhadap penerapan SAK ETAP. Hal ini 
berarti bahwa apabila sosialisasi dan pelatihan tersebut semakin tinggi maka akan 
semakin juga tingkat penerapan SAK ETAP yang dilakukan oleh pengusaha 
UMKM. 
Oleh sebab itu pengusaha UMKM di Desa Tumang diharapkan dapat 
memperoleh informasi dan sosialisasi berkaitan dengan SAK ETAP baik dari 
pihak Dinas Koperasi dan UMKM maupun Ikatan Akuntansi Indonesia. Sehingga 
dengan adanya sosialisasi dan pelatihan pencatatan akuntansi serta pemahaman 
tentang SAK ETAP, pemilik UMKM kedepannya dapat membuat laporan 
keuangan dengan baik dan dapat membantu UMKM dalam mengambangkan 
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usaha mereka (Tuti dan Praticia, 2014). Setiap usaha diharapkan mempunyai 
laporan keuangan untuk menganalisis kinerja keuangan sehingga dapat 
memberikan informasi tentang posisi keuangan (Andriani dkk, 2014). 
Berdasarkan latar belakang uraian diatas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh 
Jenjang Pendidikan, Ukuran Usaha serta Informasi dan Sosialisasi Terhadap 
Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) pada Pengrajin Tembaga Desa Tumang”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan-permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut :  
1. Seharusnya UMKM menerapkan SAK ETAP untuk membuat laporan 
keuangan, tetapi keadaan dilapangan masih banyak yang belum 
menerapkan karena kurangnya pemahaman para pemilik UMKM untuk 
melakukan pencatatan akuntansi sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan 
2. UMKM memiliki masalah, yaitu terbatasnya modal kerja, Sumber Daya 
Manusia yang masih rendah, dan minimnya pengetahuan ilmu 
pengetahuan serta teknologi. 
3. Persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan hingga tidak ada 
pemisahan antara dan pribadi dengan dana untuk proses bisnis, serta 
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalambidang akuntansi. 
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1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya sebatas membahas mengenai “Pengaruh Jenjang 
Pendidikan, Ukuran Usaha serta Informasi dan Sosialisasi terhadap Pemahaman 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
pada Pengrajin Tembaga Desa Tumang, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 
Boyolali”. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, masih banyak pelaku  
UMKM yang kurang memahami terhadap proses pencatatan akuntansi dan 
penyusunan laporan keuangan, maka permasalahan yang diambil dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Apakah jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP 
pada UMKM Pengrajin Tembaga Desa Tumang, Kecamatan Cepogo, 
Kabupaten Boyolali ? 
2. Apakah ukuran usaha berpengaruh  terhadap pemahaman SAK ETAP 
pada UMKM Pengrajin Tembaga Desa Tumang, Kecamatan Cepogo, 
Kabupaten Boyolali ? 
3. Apakah informasi dan sosialisasi berpengaruh terhadap pemahaman SAK 
ETAP pada UMKM Pengrajin Tembaga Desa Tumang, Kecamatan 
Cepogo, Kabupaten Boyolali ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti ini diadakan dengan 
tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenjang pendidikan terhadap pemahaman 
SAK ETAP pada UMKM Pengrajin Tembaga Kuningan Desa Tumang, 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran usaha terhadap pemahaman SAK 
ETAP pada UMKM Pengrajin Tembaga Kuningan Desa Tumang, 
Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
3. Untuk mengetahui pengaruh informasi dan sosialisasi terhadap 
pemahaman SAK ETAP pada UMKM Pengrajin Tembaga Kuningan Desa 
Tumang, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang 
faktor-faktor pemehaman SAK ETAP. Penelitian ini juga bermanfaat bagi 
mahasiswa, dapat disajikan sebagai bahan referensi dan pembandingan 
pada penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran bagi pihak 
yang mendirikan UMKM maupun UMKM yang sedang berkembang. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 bab dengan gambaran sebagai berikut: 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dari penelitian terkait variabel 
penelitian. Dimana landasan tersebut berisi tinjauan pustaka penelitian yang 
dilakukan. Teori-teori tersebut diambil dari berbagai referensi yang ada, juga dari 
literatur dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu pada landasan 
teori juga berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesisi penelitian.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, data dan sumber data, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpuan 
data, variabel penelitian, definisi variabel penelitian, dan teknik analisis data yang 
terdiri dari pengujian validitas dan reliabilitas, uji regresi logistik. 
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BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Membahas tentang deskripsi objek penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis), jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang dijelaskan dalam rumusan masalah. 
BAB V: PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan yang didapat berdasarkan pengelolaan data 
yang dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang diberikan untuk 
penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1 Pemahaman Terhadap SAK ETAP 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, paham memiliki arti pandai atau 
mengerti benar sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami 
atau memahamkan (www.kbbi.web.id, 2017). Sedangkan Fidiana (2015) 
menyatakan bahwa pemahaman merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 
mengukur, membedakan, menyajikan penyajian unsur-unsur laporan keuangan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam SAK ETAP, sehingga seseorang 
mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.  
 Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori. Tingkat terendah 
adalah pemahaman terjemahan, tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, dan 
pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi 
(Fidiana, 2015). Pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan belajar pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pemahaman para 
pemilik UMKM, maka semakain luas pengetahuan mereka terhadap berbagai 
bentuk penerapan bisnis dalam kehidupan (Sariningtyas dan Diah, 2011). 
Seseorang yang dikatakan memiliki pemahaman terhadap suatu standar 
akuntansi keuangan merupakan orang yang mengerti atau pandai bagaimana 
proses akuntansi dilakukan berdasarkan pedoman dan prinsip yang tertulis dalam 
standar akuntansi keuangan (Adiputra dkk, 2017). 
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Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP akan mendukung proses 
penerapan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang dapat membantu 
UMKM untuk mengembangkan usahanya (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP erat kaitannya dengan pemberian 
informasi dan sosialisasi tentang SAK ETAP serta semakin besarnya suatu 
perusahaan dapat mempengaruhi pemikiran dan belajar pengusaha terkait solusi 
untuk membuat laporan keuangan yang sesuai standar.  
Dimana pemberian informasi dan sosialisasi merupakan cara yang efektif 
dalam meningkatkan pemahaman UMKM dalalm menyusun laporan keuangan 
yang sesuai dengan standar (Patricia, 2014). 
2.1.2 Jenjang Pendidikan  
Menurut Sariningtyas dan Diah (2011) pendidikan didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan yang diperoleh melalui 
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Kemampuan dan keahlian manajer 
atau pemilik UMKM sangat ditentukan dari pendidikan formal yang pernah 
ditempuh (Pratiwi dan Hanafi, 2016). Jenjang pendidikan adalah tahapan 
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, 
tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan (Arismawati dkk, 
2017). 
Sedangkan Lestari (2017), mengemukakan bahwa jenjang pendidikan 
adalah tingkatan atau tahapan pendidikan yang harus ditempuh berdasarkan 
tingkat perkembangan dari peserta didik, tujuan yang ingin dicapai, dan 
kemampuan yang ingin dikembangkan. Hastuti, dkk (2017) menyatakan semakin 
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tinggi jenjang pendidikan, maka semakin tinggi penyajian laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP, karena dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi 
dapat membantu sesorang dalam memahami hal yang baru (Sari, 2013).  
2.1.3 Ukuran Usaha 
Menurut Amir (2016) ukuran usaha merupakan ukuran atau besarnya asset 
yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ukuran usaha suatu perusahaan 
maka semakin matang pengelola usahanya dan dibutuhkan pencatatan laporan 
keuangan yang semakin rumit. Semakin besar usaha maka pemiliknya mulai 
memikirkan pentingnya suatu pembukuan dan pelaporan keuangan untuk 
membantu pengelolaan aset dan penilaian kinerja keuangan (Pratiwi dan Hanafi, 
2016). 
Tuti dan Patricia (2014) mendefinisikan ukuran usaha sebagai skala yang 
menunjukan besar atau kecilnya sebuah perusahaan diukur dengan menggunakan 
beberapa cara.  Cara yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah perusahaan, 
yaitu dengan menggunakan kriteria jumlah karyawan, aset perusahaan, dan 
penjualan perusahaan (Rudiantoro dan Siregar, 2012). Seperti yang tertuliskan 
dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 bahwa ukuran perusahaan dapat 
diklasifikasikan kedalam beberapa kategori, yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan 
usaha menengah. 
Pinasti (2007) mengemukakan bahwa ukuran usaha merupakan faktor 
yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha UMKM, karena semakin 
besarnya ukuran usaha maka dapat mendorong seseorang untuk berfikir dan 
belajar terkait solusi untuk mengambil keputusan. Semakin meningkat 
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pertumbuhan UMKM maka kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai 
standar akan semaikn tinggi (Tuti dan Patricia, 2014). Semakin besar ukuran 
usaha seseorang maka akan semakin meningkatkan pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP (Sari, 2013). 
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan yang 
dapat dilihat dari jumlah karyawan, asset perusahaan, dan penjualan perusahaan 
yang merupakan variabel konteks yang megukur tuntutan atau pelayanan atau 
produk suatu organisasi. 
2.1.4 Informasi dan Sosialisasi 
Masitoh dan Rochmi (2014) menyebutkan bahwa Sosialisasi adalah proses 
seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang di 
perlakukannya agar dapat berfungsi sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan 
atau peranan tertentu di masyarakat. Sedangkan menurut Affianti (2012) 
mengemukakan bahwa sosialisasi SAK ETAP dimaksudkan sebagai suatu 
mekanisme penyampaian informasi mengenai SAK ETAP kepada pelaku UMKM 
sebagai target penggunanya melalui berbagai pola dan bentuk kegiatan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Rudiantoro dan Siregar (2012) Sosialisasi SAK ETAP yaitu sosialisasi 
yang didapatkan oleh pemilik UMKM mengenai SAK ETAP yang merupakan 
usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait yang dapat memberikan sosialisasi 
SAK ETAP seperti Dinas Koperasi dan UMKM, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
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atau lembaga lainnya dengan menggunakan beberapa cara, yaitu pengetahuan 
tentang SAK ETAP, metode, dan media.  
Tuti dan Patricia (2014) menyatakan bahwa pemberian infomasi dan 
sosialisasi sendiri merupakan sebuah metode atau cara untuk mengenalkan dan 
membantu UMKM dalam mengetahui dan memahami SAK ETAP. Apabila para 
pelaku UMKM mendapatkan informasi dan sosialisasi dengan baik, maka 
pemahaman mereka terkait SAK ETAP akan menjadi lebih baik dan mendukung 
proses implementasi SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan (Dewi dkk, 
2017). 
Krismiaji (2015) menyatakan bahwa  informasi adalah data output yang 
telah diorganisasikan, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. Output 
informasi yang dihasilkan akan digunakan oleh pihak-pihak yang akan 
memecahkan masalah dalam mengambil keputusan guna memecahkan masalah 
suatu perusahaan (McLeod, Jr dan George, 2009). Dapat disimpulkan bahwa 
informasi adalah sekumpulan bukti yang telah diolah menjadi bentuk data, 
sehingga menjadi lebih berguna dan dapat digunakan oleh siapa yang mebutuhkan 
data-data tersebut sebagai pengetahuan maupun dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan. 
Jadi Semakin baik pemberian informasi dan sosialisasi maka akan semakin 
meningkatkan pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Sari, 2013). Sehingga dalam 
peningkatan pemahaman UMKM dapat dilakukan dengan pemberian informasi 
dan sosialisasi tentang SAK ATAP (Rudiantoro dan Siregar, 2012). Dimana 
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pemberian informasi dan sosialisasi merupakan cara yang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman. 
2.1.5 SAK  Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
 SAK ETAP adalah Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik. ETAP yaitu Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 
yang signifikan serta menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal. SAK ETAP diterbitkan pada tahun 2009 yang telah berlaku 
efektif 1 Januari 2011 (IAI, 2016).  
 SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya 
dan diharapkan memberi kemudahan akses pendanaan dari perbankan. SAK 
ETAP merupakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berdiri sendiri dan 
tidak mengacu pada SAK Umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya 
historis; mengatur transaksi yang dilakukan oleh SAK ETAP; bentuk pengaturan 
yang lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak berubah 
selama beberapa tahun (IAI, 2016).  
 SAK ETAP dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang (IAI, 2016:1): 
1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan 
2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna 
eksternal (pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit). 
Kriteria ETAP diatas bisa dibedakan dengan entitas yang memiliki 
akuntabilitas publik signifikan jika: 
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1. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau 
regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal. 
2. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk 
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan 
atau pedagang efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 
Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan 
SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi yang mengizinkan 
penggunaan SAK ETAP. 
1. Tujuan Laporan Keuangan menurut SAK ETAP 
 Tujuan laporan keuangan (IAI, 2016:2) adalah menyediakan informasi 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 
oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus 
untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, 
laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya. 
2. Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan SAK 
ETAP. 
 Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan berdasarkan 
SAK ETAP (IAI, 2016:6-9) : 
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a. Dapat Dipahami 
 Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk 
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 
mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. Namun 
demikian, kepentingan agar laporan keuangan dapat dipahami tetapi tidak 
sesuai dengan informasi yang relevan harus diabaikan dengan pertimbangan 
bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna 
tertentu. 
b. Relevan 
 Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan 
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 
relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
c. Materialitas 
 Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas 
bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi 
tertentu dari kelalaian dalam mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam 
mencatat (misstatement).  
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 Namun demikian, tidak tepat membuat atau membiarkan kesalahan untuk 
menyimpang secara tidak material dari SAK ETAP agar mencapai penyajian 
tertentu dari posisi keuangan, kinerja keuangan atau arus kas suatu entitas. 
d. Keandalan 
 Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 
handal. Informasi memiliki kualitas handal jika bebas dari kesalahan material dan 
bias, dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar diharapkan dapat disajikan. Laporan keuangan tidak bebas dari bias 
(melalui pemilihan atau penyajian informasi) jika dimaksudkan untuk 
mempengaruhi pembuatan suatu keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai 
suatu hasil tertentu. 
e. Substansi Mengungguli Bentuk 
 Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai 
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
Hal ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. 
f. Pertimbangan Sehat 
 Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa dan 
keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa 
dan keadaan tersebut dan melalui penggunaan pertimbangan sehat dalam 
menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-
hatian pada saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi 
ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan 
kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah.  
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 Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan 
pembentukan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban 
atau beban yang lebih tinggi.  
g. Kelengkapan 
 Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak 
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau 
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi. 
h. Dapat Dibandingkan 
 Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 
Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara 
relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk 
suatu entitas, antar periode untuk entitas tersebut dan untuk entitas yang berbeda.  
 Sebagai tambahan, pengguna laporan keuangan harus mendapat informasi 
tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan pengaruh dampak perubahan 
tersebut. 
i. Tepat Waktu 
 Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu meliputi 
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penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu pengambilan 
keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka 
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin 
perlu menyeimbangkan secara relative antara pelaporan tepat waktu dan 
penyediaan informasi yang handal. Untuk mencapai keseimbangan antara 
relevansi dan keandalan, maka pertimbangan utama adalah bagaimana yang 
terbaik untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan 
ekonomi. 
j. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat 
 Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediannya. Namun 
demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang 
substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh pengguna yang 
menikmati manfaat. Dalam evaluasi manfaat dan biaya, entitas harus memahami 
bahwa manfaat informasi mungkin juga manfaat yang dinikmati oleh pengguna 
eksternal. 
3. Penyajian Laporan Keuangan SAK ETAP 
 SAK ETAP menjelaskan penyajian laporan keuangan secara wajar 
kedalam sub bagian, sebagai berikut (IAI, 2016:14-18) : 
a. Penyajian Wajar 
 Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian 
jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan 
definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban. 
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b. Kepatuhan Terhadap SAK ETAP 
 Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved 
statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. 
c. Kelangsungan Usaha 
 Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usahanya. 
d. Frekuensi Pelaporan 
 Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan, termasuk 
infromasi komparatif minimum satu tahun sekali. 
e. Penyajian yang Konsisten 
 Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan atas 
sifat operasi entitas atau perubahan penyajian atau pengklasifikasian bertujuan 
menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan 
penerapan kebijakan akuntansi. 
f. Informasi Komparatif 
 Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi 
dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 
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g. Materialitas dan Agregasi 
 Pos-pos yang material disajikan secara terpisah dalam laporan 
keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang 
memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. 
h. Laporan Keuangan Lengkap 
Laporan keuangan entitas meliputi : 
1) Neraca 
2) Laporan laba rugi 
3) Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukan: 
a) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau 
b) Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi 
dengan pengusaha dalam kapasitasnya sebagai pengusaha; 
c) Laporan arus kas 
d) Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 
i. Identifikasi Laporan Keuangan 
 Entitas harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponen laporan 
keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan. Jika laporan keuangan 
merupakan komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan harus dibedakan 
dari informasi lain dalam laporan tersebut. 
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4. Laporan Keuangan SAK ETAP 
1. Neraca 
 Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan asset, 
kewajiban dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu atau akhir 
periode pelaporan. Neraca minimal mencakup pos-pos : kas dan setara kas, 
piutang usaha dan piutang lainnya, persediaan, properti investasi, aset 
tetap, aset tidak berwujud utang usaha dan utang lainnya, aset dan 
kewajiban pajak, kewajiban kewajiban diestimasi, ekuitas.  
 Entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya dalam neraca 
jika penyajian seperti itu relevan dalam rangka pemahaman terhadap 
posisi keuangan entitas. SAK ETAP tidak menentukan format atau urutan 
terhadap pos-pos yang disajikan (IAI, 2016:19). 
2. Laporan Laba Rugi 
 Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban 
yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain. 
SAK ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas 
kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai 
penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba 
atau rugi dalam periode terjadinya perubahan.  
 Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos : pendapatan, beban 
keuangan, bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 
ekuitas, beban pajak, dan laba atau rugi neto. Entitas harus menyajikan 
pos, judul dan sub jumlah lainnya pada laporan laba rugi jika penyajian 
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tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. Selain itu 
entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan 
beban sebagai “pos luar biasa”, baik dalam laporan laba rugi maupun 
dalam catatan atas laporan keuangan (IAI, 2016: 23). 
3. Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba 
a. Laporan Perubahan Ekuitas 
 Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas 
untuk periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara 
langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan 
kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam 
periode tersebut, dan (tergantung pada format laporan perubahan 
ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan deviden 
dan distribusi lain kepengusaha ekuitas selama periode tersebut (IAI, 
2016: 26). 
b. Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba 
 Laporan laba rugi dan saldo laba menyajikan laba atau rugi 
entitas dan perubahan saldo laba untuk suatu periode pelaporan. 
Entitas menyajikan laporan laba rugi dan saldo laba menggantikan 
laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas jika perubahan pada 
ekuitas hanya berasal dari laba atau rugi, pembayaran deviden, 
koreksi kesalahan periode lalu, dan perubahan kebijakan akuntansi 
(IAI, 2016: 27). 
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4. Laporan Arus Kas 
 Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas untuk 
suatu periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan (IAI, 2016: 28). 
a. Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
 Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut 
pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa dan kondisi lain yang 
mempengaruhi penetapan laba atau rugi. Entitas melaporkan arus kas dari 
aktivitas operasi dengan menggunakan metode tidak langsung.  
 Dalam metode ini laba atau rugi neto disesuaikan dengan 
mengoreksi dampak dari transaksi non kas, penangguhan atau akrual dari 
penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi dimasa lalu dan masa 
depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas 
investasi atau pendanaan (IAI, 2016:30). 
b. Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Investasi dan Pendanaan 
 Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama penerimaan 
kas bruto dan pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktvitas investasi 
dan pendanaan. Jumlah agregat arus kas yang berasal dari akuisisi dan 
pelepasan entitas anak atau unit usaha lain disajikan secara terpisah dan 
diklasifikasikan sebagai arus kas dari aktivitas operasi (IAI, 2016: 31). 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
 Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 
keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang 
disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak 
memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan (IAI, 2016: 34). 
2.2. Penelitian yang Relevan  
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Tempat Hasil 
Tuti dan 
Patricia 
(2014) 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pemahaman 
UMKM 
dalam menyusunan 
laporan keuangan 
berdasarkan SAK 
ETAP 
UMKM di 
Surabaya 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jenjang pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap 
pemahaman UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP 
Rudiantioro 
dan Siregar 
(2012) 
Kualitas laporan 
keuangan UMKM 
serta prospek 
implementasi SAK 
ETAP 
UMKM 
Jakarta, 
Bogor, 
Depok, 
dan pulau 
Jawa 
Hasil penelitan menunjukan 
bahwa informasi dan 
sosialisasi berpengaruh 
positif terhadap pemahaman 
SAK ETAP  
   Tabel berlanjut 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Tempat Hasil 
Pratiwi 
dan Hanafi 
(2016) 
Analisis faktor yang 
mempengaruhi 
penerapan SAK 
ETAP pada UMKM 
UMKM 
Kota 
Tegal 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran usaha UMKM 
memiliki pengaruh  positif 
terhadap 
penerapanSAKETAP. 
Afianti 
(2017) 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
penerapan 
SAK ETAP pada 
UMKM di 
Kabupaten Bogor 
Pengusaha 
UMKM 
Kec. 
Ciomas, 
Kab. 
Bogor 
Sosialiasi & pelatihan 
pengusaha berpengaruh 
terhadap penerapan SAK 
ETAP 
Arizali 
(2014) 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
penggunaan 
Informasi akuntansi 
pada UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah) (Survei 
Pada Perusahaan 
Rekanan PT. PLN 
(Persero) di Kota 
Bandung) 
UMKM 
rekanan 
dari PT. 
PLN 
(Persero) 
di Kota 
Bandung 
 
Hasil dari penelitian 
menunjukan ukuran usaha 
dari pemilik UMKM 
berpegaruh terhadap 
penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM. 
Maharani 
(2012) 
Faktor yang 
mempengaruhi 
pemahaman UMKM 
dalam menyusun 
laporan keuangan 
berdasarkan SAK 
ETAP 
UMKM di 
Kabupaten 
Jember 
Hasil penelitian Menunjukan 
bahwa jenjang pendidikan, 
ukuran usaha serta informasi 
dan sosialisasi berpengaruh 
terhadap pemahaman UMKM 
atas SAK ETAP. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
DSAK telah menerbitkan sebuah standar akuntansi keuangan yang dapat 
memudahkan UMKM dalam menyusun sebuah laporan keuangan dan sudah 
efektif digunakan per 1 Januari 2011, yaitu SAK ETAP. Standar ini diharapkan 
dapat membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang dapat 
membantu proses pengembangan usaha. Namun, penerapan SAK ETAP tidak 
mudah jika tidak dilakukan sosialisasi dan pemberian informasi kepada UMKM. 
Pemberian informasi dan sosialisasi sendiri merupakan sebuah metode/cara untuk 
mengenalkan dan membantu UMKM dalam mengetahui dan memahami tentang 
SAK ETAP.  
Selain itu, jenjang pendidikan ukuran usaha juga dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. Jenjang pendidikan 
merupakan tingkatan atau level yang ditempuh seseorang sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan, ukuran usaha yaitu skala 
yang menunjukan besar atau kecilnya sebuah organisasi atau perusahaan yang 
dapat diukur menggunakan beberapa cara.  
Cara yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah organisasi atau 
perusahaan, menurut Rudiantoro dan Siregar (2012) yaitu dilihat dari jumlah 
karyawan, aset perusahaan, penjualan dari perusahaan tersebut. Seperti yang jelas 
tertuliskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bahwa ukuran usaha 
juga dapat diklasifikasikan kedalam beberapa kategori, yaitu usaha mikro, usaha 
kecil, dan usaha menengah. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasakan uraian kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka hipotesis 
penelitian yang dapat disimpulkan dari asumsi diatas adalah sebagai berikut: 
 
2.4.1 Pengaruh Jenjang pendidikan (X1) terhadap pemahaman  SAK ETAP 
(Y) di UMKM Pengrajin Tembaga Tumang. 
 Jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP. 
Jenjang pendidikan sangat berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP disetiap 
pemilik UMKM yang nantinya akan berpengaruh terhadap persiapan dan 
kemampuan pemilik UMKM dalam menerapkan standar SAK ETAP (Arizali, 
2014).  
 Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh pelaku UMKM, 
maka pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP akan meningkat. Karena individu 
dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi akan memudahkan orang tersebut 
dalam memahami hal yang baru (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Jenjang Pendidikan  
Ukuran Usaha  
Informasi dan Sosialisasi 
Pemahaman  
SAK ETAP 
H1 
H2 
X1 
H3 
X2 
X3 
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 Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Hastuti, dkk. (2017) 
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman 
UMKM atas penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Diartikan 
bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan, maka semakin tinggi pemahaman 
UMKM atas penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP  
 Berdasarkan uraian tersebut diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan: 
H1 : jenjang pendidikan (X1) berpengaruh terhadap pemahaman SAK 
ETAP pada UMKM Pengrajin Tembaga Tumang. 
2.4.2 Pengaruh Ukuran Usaha (X2) terhadap pemahaman  SAK ETAP (Y) 
di UMKM Pengrajin Tembaga Tumang. 
 Ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, karena besar kecilnya 
sebuah usaha mendorong pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP lebih baik 
(Maharani, 2012) .  
 Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan 
Siregar (2011) yang menyatakan semakin meningkat pertumbuhan UMKM maka 
pemahaman akan pentingnya laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi 
akan semakin tinggi. Oleh karena itu, UMKM akan meningkatkan pemahamannya 
terhadap SAK ETAP. Para pelaku UMKM merasa bahwa laporan keuangan 
penting untuk membantu pengembangan usaha mereka (Tuti dan Patricia, 2014). 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan: 
H2 : Ukuran Usaha (X2) berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP 
pada UMKM Pengrajin Tembaga Tumang. 
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2.4.3 Pengaruh Pemberian Informasi dan Sosialisai (X3) terhadap 
pemahaman SAK ETAP (Y) di UMKM Pengrajin Tembaga Tumang. 
 Pemberian informasi dan sosialisasi mengenai aturan SAK ETAP diyakini 
mampu membantu UMKM dalam mengetahui dan memahami tentang SAK 
ETAP, sehingga mampu mendorong dan membantu para pelaku UMKM untuk 
mengambil keputusan terhadap penyesuaian standar atau aturan SAK ETAP 
tersebut dalam penyajian laporan keuangannya (Tuti dan Patricia, 2014) . 
 Hasil penelitian Maharani (2012) menyatakan bahwa pemberian informasi 
dan sosialisasi berpengaruh positif terhadap pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP. Pengusaha UMKM tersebut berpendapat masih sangat memerlukan 
adanya sosialisasi SAK ETAP dan metode sosialisasi yang diharapkan yaitu 
pelatihan berkelanjutan dengan pemberian modul praktik.  
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Hasil peneitian 
Rudiantoro dan Siregar (2011) yang menunjukkan bahwa pemberian informasi 
dan sosialisasi berpengaruh terhadap pemahaman pengusaha UMKM atas SAK 
ETAP. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan: 
H3 :  Pemberian Informasi dan Sosialisai (X3) berpengaruh terhadap 
pemahaman SAK ETAP pada UMKM Pengrajin Tembaga 
Tumang. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2017 sampai dengan selesai 
dan mengambil UMKM Pengrajin Tembaga Tumang sebagai obyek penelitian. 
Adapun alasan pengambilan tempat penelitian tersebut karena UMKM Pengrajin 
Tembaga Tumang sebagai UMKM yang telah lama beroperasi, disamping 
ketersediaanya data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Dimana data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden  (pengusaha UMKM Pengrajin Tembaga) di Tumang. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan metode analisis regresi logistik. Dalam analisis regresi logistik, 
selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen 
(Ghozali, 2012). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat adakah pengaruh antara variabel 
jenjang pendidikan, lama usaha, skala usaha, dan pengetahuan akuntansi sebagai 
variabel independen terhadap variabel penggunaan informasi akuntansi sebagai 
variabel dependen. 
 
35 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh UMKM Pengrajin Tembaga di 
Tumang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini seluruh UMKM Pengrajin 
Tembaga di Tumang yang berjumlah 45 UMKM. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis adalah metode 
non probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2010:122). 
 
3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data dalam penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dalam peneitian ini sumber 
data diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner yang diajukan kepada 
responden. Kuesioner akan dibagikan kepada responden (pemilik UMKM 
Pengrajin Tembaga). 
 
3.5 Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Pemahaman UMKM 
terhadap SAK ETAP. 
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2. Variabel Bebas (Independen) 
Terdapat 3 variabel pada penelitian ini, yaitu: Jenjang Pendidikan (X1), 
Ukuran Usaha (X2), serta Informasi dan Sosialisasi (X3). 
 
3.6 Definisi Operasional  
 Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada variabel 
dengan cara memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang 
bagaimana variabel tersebut dapat diukur. Dalam penelitian ini melibatkan empat 
variabel yaitu, jenjang pendidikan, ukuran usaha, serta informasi dan sosialisasi 
sebagai variabel independen, pemahaman UMKM sebagai variabel dependen. 
Definisi operasional variabel tersebut akan diuraikan sebagai berikut : 
1. Pemahaman SAK ETAP 
Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari 
bahan yang dipeajari. Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP akan 
mendukung proses implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP 
yang dapat membantu UMKM untuk mengembangkan usahanya (Rudiantoro 
dan Siregar, 2012). Pemahaman merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 
mengukur, membedakan, menyajikan penyajian unsur-unsur laporan keuangan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam SAK ETAP. 
Seseorang dikatakan telah memahami suatu informasi apabila dapat 
menerangkan atau menerapkan tentang informasi tersebut. Sehingga indikator 
dalam penelitian ini yaitu pemahaman mengenai SAK ETAP, pemilik UMKM 
melakukan pembukuan atau tidak, menyusun komponen laporan keuangan yang 
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akan dibuat berdasarkan SAK ETAP. Pengukuran setiap dimensi variabel 
pemahaman dalam penelitian ini menggunakan skala nominal yaitu nilai 0 untuk 
yang tidak menjawab dan nilai 1 untuk yang menjawab. 
2. Jenjang pendidikan  
Jenjang pendidikan merupakan tingkatan atau level pendidikan yang 
ditempuh seseorang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai (Tuti 
an Patricia, 2014). Variabel jenjang pendidikan dalam penelitian ini menggunakan 
skala ordinal, yaitu nilai 1 untuk menjawab A, nilai 2 untuk menjawab B, nilai 3 
untuk menjawab C, nilai 4 untuk menjawab D.  
3. Ukuran usaha 
Ukuran usaha merupakan skala yang menunjukan besar kecilnya sebuah perusahaan, 
yang dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan, dan nilai aset yang dimiliki 
(Pinasti, 2007). Dalam peneitian ini ukuran usaha dapat mempengaruhi kompleksitasnya 
dan semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan dapat mendorong seseorang untuk 
berfikir dan belajar tentang penyusunan laporan keuangan yang baik sesuai SAK ETAP. 
Indikator dalam variabel ini yaitu jumlah karyawan, aset perusahaan, dan penjualan 
perusahaan.  
Kuesioner terdiri dari 3 item pertanyaan diukur dengan pertanyaan indikator 
tersebut. Pengukur variabel ukuran usaha menggunakan skala ordinal, yaitu niai1 
untuk menjawab A, nilai 2 untuk menjawab B, nilai 3 untuk menjawab C, nilai 4 
untuk menjawab D. Kemudian skor hasil dari3  item pertanyaan tersebut di total 
dan menjadi skor akhir dari pertanyaan kuesioner. 
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4. Informasi dan Sosialisai 
Pemberian informasi dan sosialisasi merupakan usaha yang dilakukan oleh 
lembaga tertentu atau pihak-pihak terkait lainnya yang bertujuan untuk 
mengenalkan dan memberikan informasi serta pengetahuan kepada UMKM 
terkait isi aturan SAK ETAP (Rudiantoro dan Siregar, 2012) 
Dalam penelitian ini apabila pengusaha mendapatkan informasi dan 
sosialisasi dengan baik maka pemahan terkait SAK ETAP akan menjasi lebih 
baik. Sehingga diharapkan informasi mengenai standar ini mendorong penerapan 
SAK ETAP pada UMKM. 
Kuesioner terdiri dari 3 item pertanyaan diukur dengan indikator tersebut. 
Pengukuran variabel informasi dan sosialisasi dalam item pertanyan nomer satu 
dan dua menggunakan skala nominal yaitu nilai 0 untuk menjawan tidak dan 
nilai1untuk menjawab ya,. Sedangkan item pertanyaan nomer tiga menggunakan 
skala ordinal yaitu nilai 4 untuk menjawab  A, nilai 3 untuk menjaan B, nilai 2 
untuk menjawab C, dan nilai 1 untuk menjawab D. Kemudian skor hasil dari3  
item pertanyaan tersebut di total dan menjadi skor akhir dari pertanyaan 
kuesiooner. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien, metode angket atau kuesioner 
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang 
luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, 
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dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 
internet (Sugiyono, 2010: 199). 
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, 
ukuran usaha, dan sosialisasi akuntansi terhadap penerapan SAK ETAP pada 
UMKM Desa Tumang. Untuk mendapatkan data primer maka peneliti 
menggunakan angket atau kuesioner yang diukur dengan memberikan nilai 
sebagai berikut : 
Ya  : nilai 1 
Tidak  : nilai 0 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini 
sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang akan diteliti. Untuk itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2016:19). 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2010: 206). 
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3.8.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016:52). Dapat dikatakan bahwa vaiditas digunakan untuk mengukur 
ketepatan (akurasi). Pengukuran validitas dilakukan dengan melakukan korelasi 
antar butir skor pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Dengan 
kriteria pengujian apababila r hitung > r tabel pada signifikansi 5%, maka butir 
pertanyaan dikatakan valid (Ghozali, 2016:53). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban sesorang terhadap 
pernyataan konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 
(Ghozali, 2016: 48). 
 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. Menurut Ghozali (2016:321) menyatakan regresi logistik mirip dengan 
analisis diskriminan, yaitu ketika kita ingin munguji apakah kemungkinan 
terjadinya variabel Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP dapat diprediksi 
dengan variabel Jenjang Pendidikan,Ukuran Usaha, serta Informasi dan 
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Sosialisasa. Alasan penggunaan alat analisa regresi logistik dalah karena variabel 
dependen bersifat dikotomi. 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2016:321-329) : 
1. Menilai Model Fit 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Hipotesis untuk menilai model fit adalah  
H0 = model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA = model yang dihipotesiskan tidak dengan fit dengan data 
Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol 
agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi 
likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan 
alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Apabiia ada penurunan 
Likelihood (-2LL) antara sebelum dan sesudah memasukkan variabel maka hal 
tersebut menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model 
yang dihipotesiskan cocok dengan data. 
2. Koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Cox dan Snell’ R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran 
R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi Likelihood 
dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. 
Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell untuk 
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini 
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dilakukan dengan cara membagi nilai Nagelkerke’s R2 dengan nilai 
maksimumnya. 
Nilai Nagelkerke’s R2 dapat diinterprestasikan seperti nilai R2 pada multiple 
regression. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel jenjang pendidikan, 
ukuran usaha,serta informasi dan sosialisasi menjelaskan variasi variabel 
pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel jenjang pendidikan, ukuran usaha, serta informasi dan 
sosialisasi memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. 
3. Menguji Kelayakan Model Regresi  
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’ Goodness of fit test. Hosmer and Lemeshow’ Goodness of fit test 
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaaan antara mode dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). 
Jika nilai Hosmer and Lemeshow’ Goodness of fit test statistics sama 
dengan atau kurang dari 5% (0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. Apabia nilai 
statistik Hosmer and Lemeshow’ Goodness of fit test lebih besar dari 0,05, maka 
hipotesis nol diterima dan berarti mode mampu memprediksi nilai observasinya, 
atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. 
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4. Model Regresi yang Terbentuk 
Regresi logistik digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Dalam penelitian ini 
uji regresi logistik digunakan untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan, ukuran 
usaha, serta informasi dan sosialisasi terhadap pemahaman SAK ETAP pada 
UMKM Desa Tumang. 
Persamaan regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Dalam penelitian ini uji regresi logistik digunkan untuk menghitung tingkat 
pendidikan, ukuran usaha, dan sosialisasi akuntansi terhadap penerapan SAK 
ETAP pada UMKM desa Tumang. Persamaan regresi logistik dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Ghozali, 2016). 
 
 
Keterangan : 
  : Dummy variabel pemahaman SAK ETAP pada UMKM 
   : Konstanta 
   : Jenjang Pendidikan 
   : Ukuran Usaha 
   : Informasi dan Sosialisasi  
   : Residual error (variabel lain yang tidak dijelaskan) 
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk membandingkan nilai signifikansi (sig) 
dalam tabel variabel in the quation dengan =5%, jika nilai signifikansi < 5% maka 
H1 diterima, sebaiknya jika nilai signifikansi > 5% maka H1 ditolak. 
5. Hipotesis Penelitian 
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(sig), dalam tabel variabel in the quation dengan =5%, jika nilai signifikansi < 5% 
maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sebaiknya 
jika nilai signifikansi > 5% maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotisis 
alternatif (Ha) ditolak. 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian dalam rangka menganalisis pengaruh jenjang pendidikan, ukuran 
usaha, serta informasi dan sosialisasi terhadap pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP pada UMKM tembaga di Tumang dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap 
persiapan meliputi konsultasi dan bimbingan guna untuk memilih permasalahan 
penelitian. Kemudian melakukan survei pendahuluan, dilanjutkan dengan 
konsutasi judul dan mencari studi pendahuluan keputusan. Penelitian seanjutnya 
melakuan konsultasi proposal dan kemudian melakukan revisi penelitian dengan 
pembimbing. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
dilakukan pada bulan April 2018. Peneliti membagikan kuesioner tersebut kepada 
responden yaitu pemilik UMKM Tembaga. Kuesioner dibagikan dengan cara 
peneliti langsung mendatangi responden. Jumlah kuesioner yang dibagikan 
kepada responden sebanyak 45 kuesioner. Keseluruhan yang diisi oleh responden, 
kuesioner  kembali dan dapat dilakukan pengolahan selanjutnya.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 27 27% 
2 Perempuan  18 18% 
Total 45 45% 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel diatas responden berdasakan jenis kelamin, 
menunjukkan bahwa 27 responden didominasi oleh laki-laki dan 18 responden 
sisanya adalah perempuan. 
2. Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Jenjang Pendidikan 45 1 3 2.09 .733 
Ukuran Usaha 45 3 7 4.91 1.221 
Informasi dan Sosialisasi 45 2 6 3.53 1.546 
Pemahaman SAK ETAP 45 0 1 .64 .484 
Valid N (listwise) 45     
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian 
ini sebanyak 45 responden, adapun hasil statistik deskriptif ialah sebagai berikut: 
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Variabel jenjang pendidikan (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 1; 
nilai maksimum sebesar 3; nilai rata-rata (mean) sebesar 2,09; dan dengan nilai 
simpangan baku (standard deviation) sebesar 0,733. 
Variabel ukuran usaha (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 3; nilai 
maksimum sebesar 7; nilai rata-rata (mean) sebesar 4,91; dan dengan nilai 
simpangan baku (standard deviation) sebesar 1,221. 
Variabel informasi dan soasialisasi (X2) mempunyai nilai minimum 
sebesar 2; nilai maksimum sebesar 6; nilai rata-rata (mean) sebesar 3,53; dan 
dengan nilai simpangan baku (standard deviation) sebesar 1,546. 
 
4.2.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016: 52). Apabila r hitung > r tabel pada signifikansi 5%, maka butir 
pertanyaan dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 53). Berikut ini adalah hasil uji 
validitas masing-masing variabel:  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Ukuran Usaha 
 
No 
Item 
Corrected Item Total Correlation 
(r hitung) 
r tabel Keterangan 
Item 1 0,650 0,2940 Valid 
Item 2 0,466 0,2940 Valid 
Item 3 0,619 0,2940 Valid 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Informasi dan Sosialisasi 
 
No 
Item 
Corrected Item Total Correlation 
(r hitung) 
r tabel Keterangan 
Item 1 0,621 0,2940 Valid 
Item 2 0,296 0,2940 Valid 
Item 3 0, 836 0,2940 Valid 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman SAK ETAP 
No 
Item 
Corrected Item Total Correlation 
(r hitung) 
r tabel Keterangan 
P8 ,398 0,2940 Valid 
P9 ,714 0,2940 Valid 
P10 ,714 0,2940 Valid 
P11 ,366 0,2940 Valid 
P12 ,498 0,2940 Valid 
P13 ,322 0,2940 Valid 
P14 ,553 0,2940 Valid 
P15 ,320 0,2940 Valid 
P16 ,565 0,2940 Valid 
P17 ,472 0,2940 Valid 
P18 ,299 0,2940 Valid 
P19 ,297 0,2940 Valid 
P20 ,333 0,2940 Valid 
P21 ,295 0,2940 Valid 
P22 ,485 0,2940 Valid 
P23 ,334 0,2940 Valid 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3, tabel 4.4 dan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa 
nilai r hitung dari ukuran usaha, informasi dan sosialisasi, dan pemahaman SAK 
ETAP lebih besar dari r tabel =0,2940 dan bernilai positif sehingga seluruh butir 
pertanyaan atau indikator dari masing-masing variabel tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
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pernyataan konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 
(Ghozali, 2016: 48). Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 22: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Nunally Keterangan 
1 Ukuran Usaha 0,783 0,70 Reliabel 
2 Informasi dan Sosialisasi 0,702 0,70 Reliabel 
3 Pemahaman SAK ETAP 0,713 0,70 Reliabel  
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 
dari variabel jenjang pendidikan, ukuran usaha serta informasi dan sosialisasi 
lebih besar dari 0,70 sehingga seluruh kuesioner dinyatakan reliabel atau handal. 
 
4.2.3  Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. Ghozali (2016: 321) menyatakan regresi logistik mirip dengan analisis 
diskriminan, yaitu ketika kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan penggunaan 
alat analisa regresi logistik dalah karena variabel dependen bersifat dikotomi. 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2016: 321-329) : 
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1. Uji Fit Model 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai -2Log Likelihood (-
2LL) pada awal (Blok Number 0) dengan nilai -2Log Likelihood (-2LL) pada 
akhir (Blok Number 1), jika ada pengurangan nilai -2LL antara awal dengan nilai 
-2LL pada akhir menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Hasil uji fit model dengan -2Log Likelihood (-2LL) dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.7 
Uji Fit Model 1 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 58.577 .578 
2 58.574 .595 
3 58.574 .595 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
 
Tabel 4.8 
Uji Fit Model 1 
Iteration Historya,b,c,d 
 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant 
Jenjang_ 
Pendidikan 
Ukuran_Usaha 
Informasi_dan_ 
Sosialisasi 
Step 1 
1 42.665 .786 .828 -.668 .380 
2 39.936 .741 1.313 -.984 .634 
3 39.680 .718 1.515 -1.113 .741 
4 39.676 .715 1.542 -1.130 .756 
5 39.676 .715 1.542 -1.131 .756 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 menunjukan perbandingan nilai -2LL block 
pertama dengan nilai -2LL block kedua. Nilai -2LL dari block pertama sebesar 
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58,574 dan nilai -2LL pada block kedua sebesar 39,676 dengan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model kedua setelah memasukkan variabel independen lebih 
baik daripada model sebelum memasukkan variabel independen, hal ini artinya 
model penelitian dikatakan fit dengan data. 
2. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell 
untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Hasil 
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.9 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 39.676a .343 .471 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Dari tabel 4.9 Diatas dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R Square 
sebesar 0,471 hal ini berarti 47,1% variabel pemahaman SAK ETAP dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel jenjang pendidikan (JP), ukuran usaha (UK), serta 
informasi dan sosialisasi (IS), sedangkan sisanya 52,9% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak masuk dalam penelitian. 
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3. Uji Kelayakan Model 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test.Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 
Fit Test. Lebih besar dari 0,05 maka berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan 
observasinya (Ghozali, 2016). Uji kelayakan model dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.10 
Uji Kelayakan Model 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 5.705 7 .575 
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Dari tabel 4.10 Diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,575 
nilai ini lebih besar dari 0,05, maka nilai dapat disimpulkan bahwa model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena 
cocok dengan observasinya, sehingga model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(sig.) dalam tabel variabel in the equation dengan =5%, jika nilai signifikansi < 
5% maka hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha), sebaliknya jika 
nilai signifikansi > 5% maka hipotesis (Ho) diterima dan hipotesis alternatif 
ditolak. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Hipotesis 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for 
EXP(B) 
Lower Upper 
Step 
1a 
Jenjang_Pendidikan 1.542 .651 5.618 1 .018 4.674 1.306 16.731 
Ukuran_Usaha -1.131 .396 8.149 1 .004 .323 .149 .702 
Informasi_dan_Sosia
lisasi 
.756 .323 5.489 1 .019 2.129 1.131 4.007 
Constant .715 2.078 .118 1 .731 2.044   
Sumber: Output SPSS 22, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka model regresi logistik yang diperoleh 
adalah sebagai berikut : 
𝑳𝒏
𝒑
𝟏 − 𝒑
= 𝟎, 𝟕𝟏𝟓 + 𝟏, 𝟓𝟒𝟐 − 𝟏, 𝟏𝟑𝟐 + 𝟎, 𝟕𝟓𝟔 
a. Konstanta bernilai positif sebesar 0,715, hal ini menunjukkan apabila 
variabel independen(jenjang pendidikan, ukuran usaha, serta informasi dan 
sosialisasi) dianggap konstan (0) maka nilai pemahaman SAK ETAP 
sebesar 0,715. 
b. Variabel jenjang pendidikan (JP) mempunyai nilai koefisien positif 
sebesar 1,000 pada signifikansi sebesar 0,018< 0,05, yang berarti H1 
diterima. Dengan demikian terbukti bahwa variabel jenjang pendidikan 
berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP. 
c. Variabel ukuran usaha (UK) mempunyai nilai koefisien negatif sebesar -
0,887 pada signifikansi sebesar 0,004< 0,05, yang berarti H2 diterima. 
Dengan demikian terbukti bahwa variabel ukuran usaha berpengaruh 
terhadap pemahaman SAK ETAP. 
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d. Variabel informasi dan sosialisasi mempunyai nilai koefisien positif 
sebesar 0,788 pada signifikansi sebesar 0,019< 0,05, yang berarti H3 
diterima. Dengan demikian terbukti bahwa variabel informasi dan 
sosialisasi berpengaruh terhadap pemahaman SAK ETAP. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Pengaruh  Jenjang Pendidikan terhadap Pemahaman SAK ETAP 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi logistik untuk variabel jenjang 
pendidikan mempunyai nilai koefisien positif sebesar 1,542 pada signifikansi 
sebesar 0,018< 0,05, yang berarti H1 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa 
variabel jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam 
penyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa pendidikan merupakan indikator yang mencerminkan kemampuan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan.  
Kondisi ini menunjukkan bahwa seorang pemilik UMKM yang memiliki 
pendidikan yang tinggi cenderung mennginginkan untuk dapat memahami SAK 
ETAP dengan baik. Kemampuan dan keahlian pemilik UMKM ditentukan dari 
pendidikan formal yang pernah ditempuh. Tingkat pendidikan formal yang tinggi 
maka akan meningkat pemahaman pemilik UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP (Sariningtyas dan Diah, 2011). 
Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin mudah orang 
tersebut menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang 
didapatnya. Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 
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pemahamannya (Lestari dan Maswar, 2017). Semakin tinggi jenjang pendidikan, 
maka semakin tinggi pemahaman dan penyajian laporan keuangan berdasarkan 
SAK ETAP (Hastuti dkk, 2017). Semakin tinggi jenjang pendidikan maka akan 
semakin mudah seseorang dalam memahami hal baru dan mampu meningkatkan 
kemampuan seseorang dalam menyerap pengetahuan (Rudiantoro dan Siregar, 
2011).  
Sehingga dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya, seseorang akan 
dianggap mampu menjalankan pekerjaannya dengan benar (Hasibuan, 2003).  Sari 
(2007) menyatakan bahwa pemilik perusahaaan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam keberlangsungan usahanya, hal tersebut sangat bergantung pada 
keputusan-keputusan yang diambil oleh pemiliknya. 
Penelitian ini medukung penelitian Soraya dan Amir (2016) yang 
menjelaskan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP, dengan alasan keberhasilan sesorang pemilik usaha 
tergantung pada pendidikan dan kemampuan belajarnya dalam lingkungan 
usahanya. Sehingga semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh seorang 
pemilik usaha maka semakin tinggi pemahaman UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hastuti dkk (2017)  menyatakan 
bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Hal ini menyatakan bahwa 
tinggat pendidikan seseorang dapat meningkatkan daya saing suatu perusahaan 
dan mampu memperbaiki kinerja perusahaan. 
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Penelitian ini juga sejalan  dengan penelitian Lestari dan Maswar (2017) 
yang menjelaskan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman 
UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Tingkat 
pendidikan yang dimiliki seseorang akan memepengaruhi tingkat pemahamannya 
terhadap sesuatu. 
 
4.3.2 Pengaruh Ukuran Usaha terhadap Pemahaman SAK ETAP 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi logistik untuk variabel ukuran usaha 
mempunyai nilai koefisien negatif sebesar -1,131 pada signifikansi sebesar 0,004< 
0,05, yang berarti H2 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa variabel ukuran 
usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP. Semakin besar ukuran usaha akan 
mempengaruhi pemahaman UMKM dalam menyusun laporan kauangan 
berdasarkan SAK ETAP. 
Ukuran usaha merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan 
perusahaan UMKM. Ukuran usaha dapat mempengaruhi pemikiran pangusaha 
terkait dengan tingginya tingkat transaksi perusahaan (Pratiwi dan hanafi, 2016). 
Sehingga diharapkan dengan semakin makin besarnya ukuran usaha maka dapat 
mendorong sesorang untuk berfikir dan belajar terkait solusi untuk  mengambil 
keputusan yang dihadapinya (Soraya dan Amir, 2016). 
Semakin tinggi pendapatan usaha UMKM maka semakin baik pula 
pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Maharani, 2012). Semakin meningkat 
pertumbuhan UMKM maka kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai 
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standar akan semaikn tinggi (Tuti dan Patricia, 2015). Sehingga dapat menarik 
investor untuk berinvestasi dan dapat mempermudah dalam pendanaan dari bank.  
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan 
Siregar (2011), yang menyatakan bahwa semakin meningkat pertumbuhan 
UMKM maka kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai standar 
akuntansi akan semakin tinggi. Oleh karena itu, UMKM akan meningkatkan 
pemahamannya terhadap SAK ETAP.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Maharani (2012) yang 
menyatakan bahwa ukuran usaha berpengaruh positif terhadap pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP. Semakin tinggi pendapatan usaha UMKM maka 
semakin baik pula pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP. Tetapi yang terjadi pada UMKM saat ini banyak usaha 
kecil atau mikro yang sudah menggunakan laporan keuangan meskipun hanya 
sekedar pembukuan sederhana.  
 
4.3.3 Pengaruh Informasi dan Sosialisasi terhadap Pemahaman SAK ETAP 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi logistik untuk variabel informasi 
dan sosialisasi mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,756 pada signifikansi 
sebesar 0,019< 0,05, yang berarti H3 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa 
variabel informasi dan sosialisasi berpengaruh terhadap pemahaman UMKM 
dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.  
Hal itu disebabkan karena banyak UMKM yang sudah mengikuti 
sosialisasi atau pelatihan akuntansi, seperti penyusunan laporan keuangan 
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sederhana. Dimana secara tidak langsung penyusunan laporan keuangan diajarkan 
merupakan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.  
Pemberian infomasi dan sosialisasi sendiri merupakan sebuah metode atau 
cara untuk mengenalkan dan membantu UMKM dalam mengetahui dan 
memahami SAK ETAP (Tuti dan Patricia, 2015). Apabila para pelaku UMKM 
mendapatkan informasi dan sosialisasi dengan baik, maka pemahaman mereka 
terkait SAK ETAP akan menjadi lebih baik. Sehingga dapat mendukung proses 
implementasi SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan. 
Jadi Semakin baik pemberian informasi dan sosialisasi maka akan 
membantu meningkatkan pemahaman UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP (Lestari dan maswar, 2017). Sehingga dalam 
peningkatan pemahaman UMKM dapat dilakukan dengan pemberian informasi 
dan sosialisasi tentang SAK ETAP. Dimana pemberian informasi dan sosialisasi 
merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan pemahaman. 
Penelitian ini mendukung dari penelitian Maharani (2012) yang 
menyatakan bahwa, informasi dan sosialisasi berpengaruh positif terhadap 
pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Semakin baik pemberian informasi dan 
sosialisasi maka dapat membantu meningkatkan kemauan pemilik UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Maswar (2017), 
menyatakan bahwa pemberian informasi dan sosialisasi berpengaruh positif 
terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan 
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SAK ETAP. Pemberian informasi dan sosialisasi yang baik dapat membantu 
pemilik UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rudiantoro dan Siregar (2011) yang menyatakan bahwa pemberian informasi dan 
sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. 
Semakin baik UMKM pengrajin tembaga Desa Tumang mengetahui informasi 
dan sosialisasi maka semakin baik pula pemahaman UMKM terhadap SAK 
ETAP. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Jenjang pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
2. Ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun 
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
3. Informasi dan sosialisasi berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti belum bisa menjelaskan semua variabel yang mempengaruhi 
pemahaman terhadap SAK ETAP. 
2. Peneliti hanya mengambil sampel pada daerah Tumang saja, 
sehingga hasil penelitian berlaku untuk Desa Tumang. 
3. Dalam penelitian ini menggunakan metode survei, dimana peneliti tidak 
dapat mengontrol jawaban responden yang terkadang buru-buru dalam 
mengisi kuesioner sehingga bisa saja pengisian kuesioner tidak dapat 
berkonsentrasi penuh dan memungkinkan terjadinya perbedaan penafsiran 
saat mengisi kuesioner. 
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5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan menambah 
variabel lain yang dapat mempengaruhi pemahaman terhadap SAK ETAP, 
sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan kontribusi semua variabel 
tersebut terhadap pemahaman SAK ETAP. 
2. Ketika menggunakan metode survei dengan kuesioner hendaknya lebih 
memperhatikan proses ketika responden melakukan pengisian kuesioner. 
Jika memungkinkan lakukan wawancara dengan responden untuk 
konfirmasi mengenai jawaban yang diberikan oleh responden. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian 
yang lebih banyak, sehingga hasilnya akan lebih tergeneralisasi. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan 
Sept-
Okt 
2017 
Nov-Des 
2017 
Jan  Feb  Mar  Apr-Mei Juni Juli  Aug 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1 
Penyusunan 
Proposal 
x x x x                             
    
2 
Konsultasi 
    x x x x x    x x x                  
    
3 Revisi Proposal                   x x x                
5 Pengumpuan Data                     x x x x             
6 
Analisis Data 
                        x x x      
    
7 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                           x     
    
8 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                              x  
    
9 Munaqosah                                     
10 Revisi Skripsi                                     
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Lampiran 2 : Data Penelitian 
 
1. Jenjang Pendidikan (X2) 
 
No Nama Responden Item Soal  No Nama Responden Item Soal 
1  2  38  3 
2  2  39  2 
3  3  40  2 
4  2  41  3 
5  1  42  3 
6  2  43  1 
7  1  44  2 
8  3  45  3 
9  1     
10  2     
11  1     
12  2     
13  1     
14  2     
15  2     
16  3     
17  2     
18  3     
19  2     
20  2     
21  3     
22  1     
23  3     
24  3     
25  2     
26  2     
27  1     
28  1     
29  2     
30  2     
31  3     
32  3     
33  2     
34  3     
35  1     
36  2     
37  2     
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2.   Ukuran Usaha (X2) 
 
No 
Nomor Item Soal 
Skor Total 
Item 1 Item 2 Item 3 
1 1 2 1 4 
2 2 1 2 5 
3 2 1 1 4 
4 2 2 1 5 
5 1 2 2 5 
6 3 2 2 7 
7 2 2 1 5 
8 3 2 1 6 
9 1 2 1 4 
10 1 1 2 4 
11 1 2 1 4 
12 2 1 1 4 
13 2 1 1 4 
14 2 2 1 5 
15 2 2 1 5 
16 1 2 1 4 
17 2 1 1 4 
18 1 2 1 4 
19 1 2 1 4 
20 2 2 1 5 
21 2 2 1 5 
22 3 2 2 7 
23 1 2 1 4 
24 3 2 2 7 
25 2 2 2 6 
26 3 2 2 7 
27 3 2 2 7 
28 2 1 1 4 
29 3 2 2 7 
30 1 1 1 3 
31 2 1 2 5 
32 2 1 1 4 
33 1 2 2 5 
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No 
Nomor Item Soal 
Skor Total 
Item 1 Item 2 Item 3 
34 2 1 1 4 
35 1 1 1 3 
36 2 2 2 6 
37 2 1 1 4 
38 2 2 1 5 
39 1 2 2 5 
40 2 2 2 6 
41 1 1 1 3 
42 3 2 2 7 
43 2 2 2 6 
44 1 1 1 3 
45 2 2 2 6 
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3. Informasi dan Sosialisasi (X3) 
 
No 
Nomor Item Soal 
Skor Total 
Item 1 Item 2 Item 3 
1 0 1 1 2 
2 1 0 3 4 
3 0 1 1 2 
4 0 1 1 2 
5 1 1 4 6 
6 0 1 1 2 
7 0 1 1 2 
8 0 1 1 2 
9 1 1 2 4 
10 0 1 4 5 
11 0 1 1 2 
12 0 0 4 4 
13 0 1 1 2 
14 0 1 1 2 
15 1 0 4 5 
16 0 1 2 3 
17 0 1 4 5 
18 1 1 2 4 
19 0 1 1 2 
20 0 1 1 2 
21 0 0 4 4 
22 0 1 4 5 
23 0 1 1 2 
24 1 1 4 6 
25 1 1 3 5 
26 0 1 4 5 
27 1 1 4 6 
28 0 1 3 4 
29 1 1 3 5 
30 0 1 1 2 
31 0 1 1 2 
32 1 1 3 5 
33 0 1 3 4 
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No 
Nomor Item Soal 
Skor Total 
Item 1 Item 2 Item 3 
34 1 1 4 6 
35 1 0 4 5 
36 0 1 1 2 
37 0 1 1 2 
38 0 1 1 2 
39 1 1 4 6 
40 0 1 1 2 
41 1 1 4 6 
42 0 1 1 2 
43 1 1 2 4 
44 1 1 1 3 
45 0 1 1 2 
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4. Pemahaman SAK ETAP 
 
 
No 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Ya Tidak Jumlah P 1-P P/1-P Ln(P/1-P) 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
3 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
4 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 7 9 16 0,438 0,563 0,778 0 
5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
7 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 8 8 16 0,500 0,500 1 0 
8 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
9 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 7 9 16 0,438 0,563 0,778 0 
10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
11 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 7 9 16 0,438 0,563 0,778 0 
12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
13 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
14 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
15 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
16 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
17 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
18 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 11 6 16 0,688 0,375 1,833 1 
19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 6 16 0,688 0,375 1,833 1 
72 
 
 
 
 
 
 
 
No 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Ya Tidak Jumlah P 1-P P/1-P Ln(P/1-P) 
20 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
21 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
22 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 7 9 16 0,438 0,563 0,778 0 
23 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
24 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
25 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 8 8 16 0,500 0,500 1 0 
26 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 3 16 0,813 0,188 4,333 1 
27 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
28 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
29 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
30 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
31 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
32 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
33 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
34 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 4 16 0,750 0,250 3 1 
35 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
36 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
37 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
38 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 8 8 16 0,500 0,500 1 0 
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No 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Ya Tidak Jumlah P 1-P P/1-P Ln(P/1-P) 
39 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
40 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 8 8 16 0,500 0,500 1 0 
41 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
42 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 9 7 16 0,563 0,438 1,286 0 
43 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
44 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 11 5 16 0,688 0,313 2,2 1 
45 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 6 16 0,625 0,375 1,667 1 
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas 
 
1. Ukuran Usaha  
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 7.98 3.704 .650 .704 
Item_2 8.16 4.771 .466 .797 
Item_3 8.42 4.431 .619 .749 
Skor Total 4.91 1.492 1.000 .524 
 
 
 
2. Informasi dan Sosialisasi 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 6.7111 7.665 .621 .660 
Item_2 6.1778 10.059 .296 .840 
Item_3 4.7778 3.540 .836 .345 
Skor Total 3.5333 2.391 1.000 .160 
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3. Pemahaman SAK ETAP 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
P8 10,31 1,719 ,398 1,130 
P9 10,38 3,331 ,714 ,067 
P10 10,38 3,331 ,714 ,067 
P11 10,27 1,564 ,366 1,352 
P12 10,27 1,427 ,498 1,583 
P13 10,27 1,700 ,322 1,158 
P14 10,09 2,901 ,553 ,259 
P15 10,09 2,265 ,320 ,632 
P16 10,20 1,391 ,565 1,664 
P17 10,09 2,765 ,472 ,325 
P18 10,20 1,845 ,299 ,991 
P19 10,00 2,409 ,297 ,554 
P20 10,24 2,553 ,333 ,417 
P21 10,00 2,182 ,295 ,723 
P22 10,27 2,836 ,485 ,267 
P23 10,27 2,382 ,334 ,521 
Pemahaman_SAK
_ETAP 
10,20 1,255 1,000 1,961 
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Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Ukuran Usaha  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.783 .799 4 
 
2. Informasi dan Sosialisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.702 .543 4 
 
3. Pemahaman SAK ETAP 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alphaa 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Itemsa N of Items 
,713 ,809 17 
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Lampiran 5 : Statistik Deskriptif 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Jenjang Pendidikan 45 1 3 2.09 .733 
Ukuran Usaha 45 3 7 4.91 1.221 
Informasi dan 
Sosialisasi 
45 2 6 3.53 1.546 
Pemahaman SAK 
ETAP 
45 0 1 .64 .484 
Valid N (listwise) 45     
 
 
Lampiran 6 : Hasil Analisis Regresi Logistik 
Logistic Regression 
Case Processing Summary 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 45 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 45 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 45 100.0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total 
number of cases. 
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Dependent Variable 
Encoding 
Original Value Internal 
Value 
0 0 
1 1 
 
Block 0: Beginning Block 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 58.577 .578 
2 58.574 .595 
3 58.574 .595 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 58.574 
b. Estimation terminated at iteration 
number 3 because parameter estimates 
changed by less than .001. 
 
Classification Tablea,b 
 Observed Predicted 
Pemahaman SAK ETAP Percentage 
Correct 0 1 
Step 0 
Pemahaman SAK 
ETAP 
0 0 16 .0 
1 0 29 100.0 
Overall Percentage   64.4 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant .595 .311 3.647 1 .056 1.812 
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Variables not in the Equation 
 Score df Sig. 
Step 0 
Variables 
Jenjang Pendidikan 3.610 1 .057 
Ukuran Usaha 7.222 1 .007 
Informasi dan Sosialisasi 2.354 1 .125 
Overall Statistics 14.720 3 .002 
 
 
Casewise Listb 
Case Selected 
Statusa 
Observed Predicted Predicted 
Group 
Temporary Variable 
Pemahama
n SAK 
ETAP 
Resid ZResid 
6 S 1** .069 0 .931 3.677 
a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases. 
b. Cases with studentized residuals greater than 2.000 are listed. 
 
 
Block 1: Method = Enter 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant Jenjang 
Pendidikan 
Ukuran Usaha Informasi dan 
Sosialisasi 
Step 1 
1 42.665 .786 .828 -.668 .380 
2 39.936 .741 1.313 -.984 .634 
3 39.680 .718 1.515 -1.113 .741 
4 39.676 .715 1.542 -1.130 .756 
5 39.676 .715 1.542 -1.131 .756 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 58.574 
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed 
by less than .001. 
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Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 18.897 3 .000 
Block 18.897 3 .000 
Model 18.897 3 .000 
 
Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 39.676a .343 .471 
a. Estimation terminated at iteration number 5 
because parameter estimates changed by less 
than .001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 5.705 6 .575 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 Pemahaman SAK ETAP 
= 0 
Pemahaman SAK ETAP 
= 1 
Total 
Observed Expected Observed Expected 
Step 1 
1 4 5.112 2 .888 6 
2 4 2.858 0 1.142 4 
3 3 2.921 2 2.079 5 
4 2 1.604 2 2.396 4 
5 1 1.492 4 3.508 5 
6 2 1.065 3 3.935 5 
7 0 .519 5 4.481 5 
8 0 .347 6 5.653 6 
9 0 .081 5 4.919 5 
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Classification Tablea 
 Observed Predicted 
Pemahaman SAK ETAP Percentage 
Correct 0 1 
Step 1 
Pemahaman SAK 
ETAP 
0 11 5 68.8 
1 4 25 86.2 
Overall Percentage   80.0 
a. The cut value is .500 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a 
Jenjang_Pendidikan 1.542 .651 5.618 1 .018 4.674 1.306 16.731 
Ukuran_Usaha -1.131 .396 8.149 1 .004 .323 .149 .702 
Informasi_dan_Sosia
lisasi 
.756 .323 5.489 1 .019 2.129 1.131 4.007 
Constant .715 2.078 .118 1 .731 2.044   
a. Variable(s) entered on step 1: Jenjang Pendidikan, Ukuran Usaha, Informasi dan Sosialisasi. 
 
Correlation Matrix 
 Constant Jenjang 
Pendidikan 
Ukuran 
Usaha 
Informasi 
dan 
Sosialisasi 
Step 1 
Constant 1.000 -.464 -.524 -.328 
Jenjang Pendidikan -.464 1.000 -.382 .452 
Ukuran Usaha -.524 -.382 1.000 -.455 
Informasi dan 
Sosialisasi 
-.328 .452 -.455 1.000 
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             Observed Groups and Predicted Probabilities 
 
       8 +                                                                                                    + 
         I                                                                                                    I 
         I                                                                                                    I 
F        I                                                                                                    I 
R      6 +                                                                    1                               + 
E        I                                                                    1                               I 
Q        I                                         1                          1                               I 
U        I                                         1                          1                               I 
E      4 +                                         1                          1       1                1      + 
N        I                                         1                          1       1                1      I 
C        I                  1                      0                          1       1          1     1 1   1I 
Y        I                  1                      0                          1       1          1     1 1   1I 
       2 +             0    0            0         0         1                0       0          1   1 1 1   1+ 
         I             0    0            0         0         1                0       0          1   1 1 1   1I 
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         I      1      0    0     00     0         0         0                0      10          1  11 1 1 1 1I 
         I      1      0    0     00     0         0         0                0      10          1  11 1 1 1 1I 
Predicted ---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------- 
  Prob:   0       ,1        ,2        ,3        ,4        ,5        ,6        ,7        ,8        ,9         1 
  Group:  
0000000000000000000000000000000000000000000000000011111111111111111111111111111111111111111111111111 
 
          Predicted Probability is of Membership for 1 
          The Cut Value is ,50 
          Symbols: 0 - 0 
                   1 - 1 
          Each Symbol Represents ,5 Cases. 
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 Lampiran 7 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8 : Dokumentasi Pengumpulan Data  
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Lampiran 9 : Tabel Product Moment 
 
df = (N-
2) 
 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 4296 0.5322 
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34 0.2785 0.3291 0.3862 4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 3542 0.4432 
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Lampiran 10 : Daftar Riwayat Hidup 
 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama  : Dwi Haryani 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 21 Januari 1996 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Agama  : Islam 
Alamat  : Joyodiningratan Rt.05/Rw.05, Kratonan, Serengan,  
   Solo 
No. HP : 0857 0233 3265 
Riwayat Pendidikan : SD Negeri Gunungsari 
   SMP Negeri 1 Selo 
   SMK Negeri 1 Selo 
   IAIN Surakarta 
Email : Dwiharyani001@gmail.com 
 
 
 
 
 
 
